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ABSTRAK 

 

      Candi Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran  yang berada di kompleks Gereja 

Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Bantul merupakan salah satu karya fenomenal 

dalam bangunan religius Katolik di Indonesia. Sebagai sebuah bangunan religius, 

Candi Hati Kudus Tuhan Yesus  memiliki daya tarik dan ke-khas-an yang tidak 

dimiliki oleh bangunan lainnya. Candi Hati Kudus Tuhan Yesus merupakan salah 

satu bentuk inkulturasi budaya yang terjadi dalam Agama Katolik, seperti 

diketahui bahwa inkulturasi sangat erat hubungannya dengan Agama Katolik. 

Selain sangat berperan dalam misi penyebaran Agama Katolik pada waktu dahulu, 

inkulturasi juga dipergunakan sebagai usaha untuk menghargai manusia dengan 

budaya asalnya, serta memberikan kenyamanan dalam beribadat sesuai dengan 

budaya yang sudah dimilikinya.  

      Inkulturasi yang terjadi pada Candi Hati Kudus Tuhan Yesus terbentuk dari 

beberapa budaya yang sudah ada pada masyarakat setempat. Budaya Hindu, 

Budha, Jawa sebagai pembentuk inkulturasi terdapat dalam bangunan Candi Hati 

Kudus Tuhan Yesus serta beberapa bangunan pendukung lainnya. Budaya-budaya  

ini ditangkap dalam tradisi Agama Katolik, sehingga umat bisa lebih memaknai 

kehadiran Allah dalam bangunan candi sebagai bangunan religius dan segala 

kegiatan peribadatan di dalamnya.  

     Inkulturasi yang terjadi di Candi Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran bisa 

dilihat pada beberapa bagian candi serta bangunan pendukungnya. 
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      Inkulturasi yang terjadi di Candi Hati Kudus Tuhan Yesus ini menjawab 

ajakan Gereja Katolik untuk menginkulturasikan ajaran Agama Katolik dalam 

budaya lokal. 

Kata kunci: Inkulturasi, Candi Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, Agama 

Katolik , Hindu, Budha  
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ABSTRACT 

 

      The Temple of Sacred Heart of Jesus, which is located in the area of the 

Church of Sacred Heart of Jesus Ganjuran is one of  the phenomenal works on 

Catholic religious buildings in Indonesia. As a religious building, the Temple of 

Sacred Heart of Jesus is attractive and unique in its own character,  which is not 

owned by other religious buildings. The Temple of Sacred Heart of Jesus is one of  

efforts by the Indonesian Catholic Church to inculturate religious values to the the 

practice local culture.  

      Inculturation does not only run prominent role in the mission on seminating 

Catholicism in Indonenesia, but also for appreciating human dignity in their own 

culture, and for facilitating each person to comfortably perform religious duties in 

their own original culture. Hinduism, Buddhism and Javanese culture are the main  

elements of the Temple of Sacred Heart of Jesus and of its supporting ornaments 

and statues. These elements are inculturated in the life of the Indonesia Catholic 

Church. It makes the catholics are easier to practice their religious duties 

meaningfully.  

    Inculturated in Temple of Sacred Heart of Jesus can be seen in some parts of 

the temple and the supporting ornaments and statue. 

      The Temple of Sacred Heart of Jesus answers the invitation of the Catholic 

Church documents to inculturate the Catholic Tradition in the local culture.  
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